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PERKATAAN EMAS PARA SALAF

Para Sahabat, Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in adalah
orang-orang yang hidup pada tiga masa terbaik.
Rasulullah #£¢ pernah bersabda, “Sebaik-baik manusia
adalah pada masaku, kemudian yang setelahnya,
kemudian yang setelahnya.”' Keimanan dan ketaqwaan
mereka telah terbukti. Pengalaman hidup mereka pun
telah teruji. Lembaran tinta emas sejarah telah
melukiskan perjuangan dan pengorbanan mereka.
Sehingga untaian perkataan mereka bagaikan mutiara
yang kaya dengan makna. Perkataan emas mereka
terekam pada kitab-kitab di berbagai disiplin keilmuan,
yang keberadaannya melengkapi dan menjadikan kitab-
kitab tersebut semakin menawan. Sungguh beruntunglah
seorang penuntut ilmu yang menemukan dan
menghafalkan perkataan para Salaf yang penuh dengan
hikmah dan pelajaran.

Berikut ini adalah beberapa perkataan emas dari
para Salaf, dimulai dari perkataan para Sahabat, Tabi’in
dan Tabi’ut Tabi’in yang telah disarikan dari berbagai
kitab. Semoga dengan mengetahui perkataan emas para
Salaf dapat menambah faidah keilmuan bagi kita serta
memotivasi kita agar senantiasa bersabar dalam
menapaki jalan-jalan kebenaran dan kebaikan.

"'HR. Bukhari : 2652 dan Muslim : 2533.

1



‘Umar bin Khaththab &
(Sahabat yang wafat di Madinah tahun 23 H)

33 L@.»Le Mﬁj‘ ‘jo.l.x.:

‘“Pelajarilah Bahasa Arab, karena sesungguhnya ia
(adalah bagian) dari agama kalian.”
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“Janganlah engkau berprasangka (buruk) terhadap suatu
kalimat yang tidak baik yang keluar dari lisan seorang
muslim, sedangkan engkau masih mendapatkan
kemungkinan (maksud) kebaikan padanya.”
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2 Igtidha’ Ash-Shirathil Mustagim, 470.
3 Madaratun Nas, 45.



“Sesungguhnya aku tidak terlalu resah dengan perkara
dikabulkannya doa, akan tetapi yang aku resahkan
(adalah apakah ada keinginanku untuk) berdoa. Jika aku
diberi  ilham  untuk  berdoa, @ maka  sungguh
pengabulannya sudah ada bersamanya.”
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“Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab (pada Hari
Kiamat). Timbanglah diri kalian sebelum kalian
ditimbang (pada Hari Kiamat). Sesungguhnya yang akan
meringankan hisab kalian besok (pada Hari Kiamat)
adalah hisab kalian pada hari ini. Berbekallah untuk hari
ditampakkan semua (amalan). “Pada hari itu kalian
dihadapkan (kepada Allah %), tidak ada sesuatu pun
daré gkeadaan) kalian yang tersembunyi (bagi Allah

* Al-Fawaid, 63.
> QS. Al-Haqqah : 18.
6 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1638.
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“Peringatkanlah mereka dengan Neraka agar mereka
takut. Karena sesungguhnya panasnya sangat dahsyat,
dasarnya sangat dalam, minumannya adalah nanah dan
palu-palunya terbuat dari besi.”’
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“Barangsiapa yang banyak tertawanya, maka akan
berkurang kewibawaannya. barangsiapa yang bercanda,
maka ia akan diremehkan, dan barangsiapa yang sering
melakukan sesuatu, maka ia akan dikenal (dengan apa
yang sering ia lakukan).”®

7 At-Takhwif minan Nar, 133.
8 Shifatush Shafwah, 1/287.



‘Abdullah bin Mas’ud
(Sahabat yang wafat di Madinah tahun 32 H)
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“Hendaknya kalian belajar ilmu (agama) sebelum ilmu
itu diangkat. Diangkatnya ilmu dengan wafatnya orang
yang mengajarkan ilmu. Sesungguhnya seorang tidak
dilahirkan dalam keadaan berilmu, karena sesungguhnya
ilmu itu didapatkan dengan belajar.”
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“Barangsiapa yang mencintai Al-Qur’an, maka ia akan
dicintai oleh Allah % dan Rasul-Nya.”'

® Tahdzib Maw’idhatil Mu’minin, 16.
10 Jami’ul ‘Ulum wal Hikam, 610.



“Jika engkau mendengar Allah # berfirman, “Wahai
orang-orang  yang  beriman,” maka  pasanglah
pendengaranmu, karena sesungguhnya (setelah kalimat
tersebut terdapat) kebaikan yang (engkau) diperintahkan
dengannya atau (terdapat) keburukan yang (engkau)
dilarang darinya.”"'

“Jarak antara keislaman kami dengan teguran Allah 4
melalui ayat ini, “Apakah belum tiba waktunya bagi
orang-orang yang beriman hati mereka tunduk untuk
mengingat Allah (%) 12 adalah empat tahun.”"
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1 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 156.
12.QS. Al-Hadid : 16.
13 Shahih Muslim, 886.



“Barangsiapa yang menginginkan akhirat, ia akan
mengorbankan dunianya. Barangsiapa yang
menginginkan dunia, ia akan mengorbankan akhiratnya.
Wahai kaum, korbankanlah (dunia) yang fana untuk
(mendapatkan akhirat) yang abadi.”"*

e @ ol BBl g2l panY o)
sl Job 2 Y5 Bl Jas
“Sesungguhnya aku sangat benci melihat orang yang

pengangguran, (ia) tidak bekerja untuk dunia(nya) dan
tidak pula beramal untuk akhirat(nya).”15

e }/°/ ///' o ﬂa/
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“Celakalah seorang yang (dosanya hanya dihitung) 1 kali
lipat, (namun ternyata dapat) mengalahkan (kebaikan
yang dihitung) 10 kali lipat.”"®

14 Siyar A’lamin Nubala’, 1/496.
'S Shifatush Shafwah, 1/414.
19 Jami’ul ‘Ulum wal Hikam, 600.
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“Jika kalian harus mengambil teladan, maka ambillah
teladan dari (para Sahabat s) yang telah meninggal
dunia. Karena orang yang masih hidup tidak aman dari
fitnah.”"?

z
-

@Juﬁj‘u)wud\;l&}ie R@Juﬁ
G Ja g5 K5 I dasg B odleys 158
5

“Barangsiapa yang menanam kebaikan, niscaya ia akan
memetik kebahagiaan. Barangsiapa yang menanam
keburukan, niscaya ia akan menuai penyesalan. Setiap
orang yang menanam akan mendapatkan sesuai apa yang
ia tanam.”"®

;\\

7 Shifatush Shafwah, 1/421.
'8 Shifatush Shafwah, 1/409.



‘Abdullah bin ‘Abbas &
(Sahabat yang wafat di Thaif tahun 68 H)
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“Ada tiga ayat yang diturunkan oleh Allah #£ beserta tiga
penyertanya. Tidak diterima salah satunya tanpa disertai
penyertanya, yaitu: (1) Firman Allah %, “Taatlah kepada
Allah % dan taatlah kepada Rasul.” Barangsiapa yang
mentaati Allah 4 namun tidak mentaati Rasul, maka
tidak diterima. (2) Firman Allah %, “Dirikanlah shalat
dan tunaikanlah zakat.” Barangsiapa yang shalat namun
tidak menunaikan zakat, maka tidak diterima. (3) Firman
Allah %, “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua
orang tuamu.” Barangsiapa yang bersyukur kepada Allah



4 namun tidak bersyukur kepada kedua orang tuanya,
maka tidak diterima.”"

) Lo 1355 K55 e LHEL A J] 133
el 13lesl;
“Larilah kalian kepada Allah # dengan bertaubat dari

dosa-dosa kalian. Larilah kalian dari (siksa)-Nya menuju
(rahmat)-Nya dan lakukanlah ketaatan kepada—Nya.”20

Sesall B35 (55 O sas Y S fe 1S
Nz N3 7585 05 3p5 ¥ S e 2
o 2 ~ 2
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“Tidak ada seorang pun melainkan akan mengalami
kebahagiaan dan kesedihan. Namun orang-orang yang
beriman menjadikan musibahnya sebagai kesabaran dan
keberuntungannya sebagai kesyukuran.”'

' Al-Kabair, 50.
2 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/483.
2V Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/630.
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“Di dalam Surga tidak ada sesuatu pun (yang sama
dengan) yang ada di dunia, kecuali hanya sekedar nama-
nama saljal.”22

2 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 286.

11



Al-Hasan Al-Bashri iils
(Tabi’in di Bashrah yang watat tahun 110 H)
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“Tidaklah (seorang merasa) takut terhadap (sifat
kemunafikan), kecuali ia adalah seorang mukmin.
Tidaklah  (seorang merasa) aman (dari sifat
kemunafikan), kecuali ia adalah seorang munafik.”?

de J-Q-’J‘ U.Mp-b 4.:}: uw\ u.w>-‘ uﬁj.ij‘ u\
JJ».;J\ r—L.»Le 4_,J_, u)a.“ r—L.»\ d.ew\

“Sesungguhnya seorang mukmin adalah orang yang
berbaik sangka kepada Rabb-nya, maka menjadi baik
pula amalan(nya). Sedangkan orang munafik ia berburuk
sangka kepada Rabb-nya, maka menjadi buruk pula
arnalan(nyal).”24

2 Shahihul Bukhari, 12.
** Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/241.
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“Barangsiapa yang menyampaikan suatu pembicaraan
(orang lain) kepadamu, maka ketahuilah bahwa ia pun
akan menyampaikan pembicaraanmu kepada orang lain.
Ini seperti kata pepatah, “Orang yang bercerita
kepadamu, maka ia akan bercerita tentangmu.” Oleh
karena itu berhati-hatilah terhadap orang tersebut.”>

3 Al-Kabair, 197.
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Muhammad bin Sirin &ils
(Tabi’in di Bashrah yang watat tahun 110 H)

Ko 03026 122 1506 23 L0138 3

“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka
perhatikanlah kepada siapa kalian mengambil agama
kalian.”>°

2 2
o § (% .0 c/e . % 17 e 2 1

“Diamlah, karena tidak kebaikan dalam (amalan)
kebaikan(mu) jika disebut-sebut.”?’

26 Shahih Muslim, 27.
2" Al-Kabair, 185.
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Qatadah s
(Tabi’in di Bashrah yang watat tahun 117 H)

&
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“Barangsiapa yang memikirkan penciptaan dirinya,
(niscaya) ia akan mengetahui bahwa sesungguhnya

(dirinya) diciptakan dan sendi-sendinya dilunakkan
hanyalah untuk beribadah (kepada Allah 4).”%

LR RPEIIC . a NG T R I B
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“Bintang-bintang diciptakan untuk tiga fungsi; (Allah %)
menciptakannya sebagai perhiasan langit, untuk pelempar
para setan, dan sebagai tanda untuk petunjuk (arah).””

28 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1497.
2 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1623.
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“Pena merupakan kenikmatan yang besar dari Allah #.
Seandainya tidak ada pena, niscaya agama (ini) tidak
akan tegak.”30

e owy i w&s\&ﬁ\iﬁ:},u&:}aﬁ!é\
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“Sesungguhnya Allah 4¢ tidak akan membiarkan seorang
manusia pun hingga ia meyak1n1 (kebenaran) Al-Qur’an.
Adapun seorang mukmin, maka ia yakin (terhadap
kebenaran Al-Qur’an ketika) di dunia, sehingga
keyakinan tersebut bermanfaat baginya pada Hari
Kiamat. Sedangkan orang kafir, ia baru yakin (terhadap
kebenaran Al-Qur’an pada) Hari Kiamat, ketika
keyakinan (tersebut) tidak bermanfaat lagi baginya.”3 !

30 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/645.
3V Al-Jami’ li Ahkamil Quran, 9/613.
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Sufyan bin Uyainah (s
(Tabi’ut Tabi’in di Makkah yang wafat tahun 198 H)

06 L aadel 38 {81537 G} of 38l s o8 b
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“Tidaklah (disebutkan) di dalam Al-Qur’an (kalimat)
“Ma adraka” (tahukah engkau) maka sungguh Allah #
akan memberitahukannya. Tidaklah Allah % berfirman
(dengan menggunakan kalimat), “Wa ma yudrika,”
(tahukah engkau) maka sesungguhnya Dia tidak akan
memberitahukannya.*

Lg.;ﬁ@@ffgﬁwi/}i;ﬁ‘%é;d\;\;&\;{b} .

“Tetaplah menempuh jalan-jalan kebenaran, dan
janganlah merasa kesepian dengan sedikit
pengikutnya.”*?

soskskoksk

32 Shahihul Bukhari, 232.
33 Shifatush Shafwah, 2/1235.
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. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.

. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

. Al-Kabair, Syamsuddin Muhammad bin ‘Utsman bin
Qaimaz At-Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i Adz-
Dzahabi.

. Jami’ul °Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hambali.

. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

. Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad

bin Shalih Al-‘Utsaimin.
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Para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in adalah ora

orang yang hidup pada tiga masa terbaik. Rasululla

pernah bersabda, “Sebaik-baik manusia adalah pada
masaku, kemudian yang setelahnya, kemudian yang
setelahnya” (HR. Bukhari dan Muslim). Keimanan dan
ketagwaan mereka telah terbukti. Pengalaman hidup
mereka pun telah teruji. Lembaran tinta emas sejarah
telah melukiskan perjuangan dan pengorbanan mereka.
Sehingga untaian perkataan mereka bagaikan mutiara
yvang kaya dengan makna. Perkataan emas mereka
terekam pada kitab-kitab di berbagai disiplin keilmuan,
yang keberadaannya melengkapi dan menjadikan kitab-
kitab tersebut semakin menawan. Sungguh beruntunglah
seorang penuntut ilmu yang menemukan dan
menghafalkan perkataan para Salaf yang penuh dengan
hikmah dan pelajaran. Buku ini berisi kumpulan
perkataan emas dari para Salaf, dimulai dari perkataan
para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in yang telah
disarikan dari berbagai kitab. Semoga dengan
mengetahui perkataan emas para Salaf dapat
menambah faidah keilmuan bagi kita serta memotivasi
kita agar senantiasa bersabar dalam menapaki jalan-
jalan kebenaran dan kebaikan. Semoga kehadian buku
ini bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.

Edisi Buku
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